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Kabupaten Sukoharjo adalah salah satu Kabupaten di Jawa Tengah, 
merupakan kawasan yang rawan terjadi bencana gempabumi. Gempabumi adalah 
suatu gejala fisik atau kejadian alam yang umumnya ditandai dengan bergetar atau 
berguncangnya bumi. Gempabumi yang terjadi di yogyakarta  karena penunjaman 
lempeng tektonik merambat sampai ke Kecamatan Baki. Penelitian ini dilakukan di 
SMP N 2 Baki yang bertujuan untuk mengetahui (1)Tingkat pengetahuan siswa kelas 
VIII mengenai bencana Gempabumi (2) Tingkat kesiapsiagaan siswa kelas VIII 
terhadap bencana gempabumi. Populasi penelitian ini adalah seluruh Siswa kelas 
VIII pada SMP N 2 Baki yang berjumlah 660 siswa. Sampel yang diambil berjumlah 
199 siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah  Sampling jenuh. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket skala Guttman, observasi dan dokumentasi. 
Persyaratan uji analisis dilakukan dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa (1) Pengetahuan siswa kelas VIII mengenai bencana 
gempabumi termasuk cukup dengan presentase 47%, karena rata-rata responden 
menjawab sangat setuju. (2) Tingkat kesiapsiagaan Siswa kelas VIII terhadap 
bencana gempabumi termasuk dalam kategori hampir siap. Hal tersebut didasarkan 
pada hasil analisis data yang menunjukan bahwa persentase tingkat kesiapsiagaan 
siswa kelas VIII terhadap  bencana gempabumi adalah 60,30% 
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Sukoharjo regency is one of regencies in Central Java, an area that is prone to 
earthquake disaster. Earthquake is a physical phenomenon or natural event that is 
generally characterized by vibrating or berguncangnya earth. The earthquake that 
occurred in Yogyakarta due to tectonic plate subduction creeping up to the District 
Tray. This research was conducted in SMP N 2 Baki which aims to determine (1) 
The level of knowledge of a class VIII student of a catastrophic earthquake (2) The 
level of preparedness of students of class VIII to the earthquake disaster. The 
population of this study were all students of class VIII SMP N 2 Baki totaling 660 
students. Samples were taken totaling 199 students. The sampling technique used is 
saturated Sampling. The data collection technique using Guttman scale 
questionnaire, observation and documentation. Requirements analysis test conducted 
by validity and reliability testing. The results showed that (1) Knowledge of eighth 
grade students about the earthquake disaster included enough with a percentage of 
47%, as the average respondent answered strongly disagree. (2) The level of 
preparedness of students of class VIII to the earthquake disaster included in the 
category is almost ready. It is based on the results of data analysis showed that the 
percentage of eighth grade level of preparedness against earthquake disaster is 
60.30% 
 











1. Pengetahuan  
Pengetahuan merupakan hasil proses dari usaha manusia untuk tahu 
(Salam, 1997). Pengetahuan adalah apa yang kita ketahui tentang suatu obyek 
tertentu, termasuk di dalamnya adalah ilmu pengetahuan merupakan 
kekayaan mental yang secara langsung atau tidak langsung turut memperkaya 
kehidupan. 
Krishna Pribadi (2008), pengetahuan merupakan upaya untuk 
mengurangi resiko dan dampak kerugian dari bencana, yang meliputi 
pengetahuan terhadap bencana, tindakan persiapan, dukungan dan 
membangun kembali masyarakat setelah bencana terjadi. Pengetahuan 
terhadap bencana menjadi kunci utama dalam kesiapsiagaan. 
2. Pendidikan  
UU No. 20/2003 tentang sistem pendidikan nasional menerangkan 
bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta aktif mengembangkan 
potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Wiji Suwarno, 
2006).  
Pada refrensi yang berbeda dalam buku “ilmu pendidikan” dijelaskan 
bahwa pendidikan menurut GBHN (Garis Besar Haluan Negara) adalah usaha 
sadar untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan di 
luar sekolah dan berlangsung seumur hidup (Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, 
2001). Pendidikan dapat dilihat sebagai usaha yang sudah terencana untuk 
mengembangkan potensi dirinya baik di sekolah maupun bermasyarakat. 
3. Anak didik 
Anak didik adalah manusia muda, manusia yang masih dalam taraf 
potensial, manusia yang belum sampai pada taraf “maksimal” (Abu Ahmadi 
dan Nur Uhbiyati, 2001). Pendapat lain menurut Syaiful Bahri (2000) 
menyatakan bahwa peserta didik adalah setiap orang yang menerima 
pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan 
pendidikan. 
Kedua pernyataan di atas bisa diambil kesimpulan bahwa peserta 
didik adalah kelompok manusia yang masih muda yang menjalankan kegiatan 
pendidikan yang di pengaruhi oleh orang lain. SMP N 2 Baki memiliki 
jumlah 660 peserta didik yang nantinya akan diambil sebagian antara sebagai 
sampel.  
4. Bencana Gempabumi 
a. Pengertian Bencana 
Bencana adalah suatu peristiwa atau rangkaian peristiwa yang 
mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat 
yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan atau faktor non alam maupun 
faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, 
kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis (UU 
No. 24/2007 tentang penanggulangan bencana). Bencana Menurut 
Nurjanah, dkk (2012) adalah sesuatu kejadian, yang disebabkan oleh alam 
atau karena ulah manusia, terjadi secara tiba-tiba atau perlahan-perlahan, 
sehingga menyababkan hilangnya korban jiwa manusia, harta benda dan 
kerusakan lingkungan, kejadian ini terjadi di luar kemampuan 
masyarakat. 
b. Gempabumi 
Menurut Krisnha, dkk (2008) gempabumi adalah suatu gejala fisik 
atau kejadian alam yang umumnya ditandai dengan bergetarnya atau  
berguncangnya bumi. Pendapat lain menurut Barry Adhitya, dkk 
(muhammadiyah dan kesiapsiagaan bencana, 2009). Gempabumi adalah 
suatu gerakan tiba-tiba atau suatu rentetan gerakan tiba- tiba dari tanah 
dan bersifat transient yang berasal dari suatu daerah terbatas dan 
menyebar dari titik tersebut ke segala arah (M.T. Zein). Dapat 
disimpulkan bahwa bencana gempabumi adalah suatu gejala alam yang 
datang secara tiba-tiba yang berasal suatu daerah titik pusat gempa 
tersebut dan menyebar ke segala arah dengan daya guncangan yang 
bervariasi sehingga mengakibatkan kerusakan. 
1) Fenomena dan Karakteristik Gempabumi 
Secara umum bumi kita terasa keras dan rigid. Setiap Tahun 
rata-rata terjadi sepuluh juta kali bumi kita bergetar dan bergoncang. 
Kita menyebutnya sebagai kejadian gempabumi. Sebagian besar 
gempabumi sangat kecil sehingga tidak dapat dirasakan oleh manusia, 
tetapi dapat teridentifikasi oleh alat pemantau getaran gempa yang 
sangat sensitif. Namun demikian ratusan gempa yang terjadi setiap 
Tahun memiliki kekuatan yang cukup besar untuk merubah muka 
bumi. 
Kerak bumi kita terbagi atas lempengan-lempengan padat 
dengan bentuk yang tidak beraturan. Lempeng-lempeng tersebut 
dikenal dengan sebutan lempeng tektonik. Lempengan bumi tersebut 
bergerak sangat lambat selama berjuta-juta Tahun. Gerakan tersebut 
dipengaruhi oleh energi panas dari pusat bumi. Gerakan lempeng 
tersebut dapat mengakibatkan lempengan saling bergesekan. Pada saat 
terjadi pergesekan, terjadi pengumpulan tegangan yang sampai suatu 
saat melampaui kekuatan kerak bumi sehingga terjadi pelepasan 
energi secara mendadak. Pelepasan energi secara mendadak itulah 
yang dinamakan gempabumi (Pribadi, dkk, 2008). 
Besar kecilnya kerusakan yang ditimbulkan oleh gempabumi 
bergantung pada beberapa parameter berikut: 
a) Jarak terhadap pusat gempa 
b) Kedalaman pusat gempa 
c) Besaran gempa 
d) Lama getaran gempa 
e) Benyaknya frekuensi getaran tanah 
f) Kondisi geologi dan tanah setempat 
g) Kelenturan, kekuatan, dan kesatuan bangunan yang berada di atas 
bumi (Pribadi, dkk, 2008). 
 
2) Penyebab Gempabumi 
Secara umum gempabumi dapat disebabkan oleh: 
a) Pelepasan energi akibat pergerakan lempengan bumi. Peristiwa ini 
dikenal sebagai gempabumi tektonik dan merupakan peristiwa 
gempabumi yang paling banyak menimbulkan kerusakan. 
b) Letusan gunung api. Getaran gunung api aktif dapat menimbulkan 
gempabumi dan dikenal sebagai gempabumi vulkanik. 
c) Runtuhan, baik yang terjadi di atas maupun bawah permukaan 
tanah yang mengakibatkan getaran gempabumi. Kerusakan tersebut 
dapat berupa tanah longsor, salju longsor, maupun jatuhan batu 
(Pribadi, dkk, 2008). 
3) Kekuatan Gempabumi 
Parameter kedahsyatan gempabumi diukur berdasarkan 
besaran (magnitude) gempabumi serta tingkat kerusakan yang 
diakibatkan kejadian gempabumi. Besaran (magnitude) gempabumi 
adalah parameter gempabumi yang diukur berdasarkan terjadinya 
pada daerah tertentu, akibat goncangan gempa saat pada sumbernya. 
Satuan yang digunakan adalah Skala Richter, dengan skala angka 1 
sampai 10 (Pribadi, dkk, 2008). 
B. METODE PENELITIAN 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
sistematis untuk menjelaskan pengetahuan siswa mengenai bencana gempabumi 
dan kesiapsiagaan siswa mengenai bencana gempabumi. Jenis penelitian ini 
adalah deskriptif kuantitatif, Sugiyono (2010 : 14) metode penelitian kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sempel tertentu, 
teknik pengambilan sempel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatis/statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
1. Sampel,Populasi,Sampling 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu 
(Sugiyono, 2010). Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel yang menggunakan semua 
anggota populasi. Teknik sampling jenuh digunakan untuk membuat generalisasi 
dengan kesalahan yang sangat kecil istilah lain dari sampling jenuh adalah 
sensus. Penelitian ini menggunakan sampel 199 siswa kelas VIII. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
a. Observasi (survey) 
Sutrisno Hadi (1986) dalam buku Sugiyono (2010 : 203) menyebutkan 
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses diantara yang terpenting adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan. 
b. Dokumentasi  
Dokumentasi pengambilan gambar maupun data secara berkala yang 
digunakan untuk memperkuat hasil dari observasi dan kuesioner. 
Dokumentasi digunakan juga sebagai pembukti kebenaran yang diambil 
Daerah penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
memperkuat dan menunjukan data yang diperoleh dari lapangan berupa 
gambar dan foto saat penelitian berlangsung di SMP N 2 Baki. 
c. Kuesioner (Angket)  
1. Pengertian Angket  
Kuesioner (angket) adalah teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2010 : 199). 
Peneliti membagikan angket kepada 199 siswa kelas VIII SMP N 2 Baki 
dan kemudian menganalisis presentase hasil pengisian angket siswa. 
2. Jenis Angket 
Jenis angket ada dua yaitu angket terbuka dan angket tertutup. 
Angket terbuka adalah angkaet yang pertanyaan mengharapkan 
responden untuk menuliskan jawaban berbentuk uraian tentang suatu hal. 
Sedangkan angket tertutup adalah angket yang pertanyaannya membantu 
responden untuk menjawab dengan cepat, dan juga memudahkan peneliti 
dalam melakukan analisis data terhadap seluruh angket yang telah 
terkumpul. Pertanyaan dalam angket perlu dibuat kalimat positif atau 
negatif agar responden lebih serius dalam menjawab setiap pertanyaan 
(Sugiyono, 2011). 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis angket 
tertutup yaitu angket dimana pertanyaan-pertanyaan yang dituliskan telah 
disediakan jawaban pilihan, sehingga responden tinggal memilih salah 
satu dari jawaban yang telah disediakan. 
3. Teknik Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan penelitian diskriptif kuantitatif  yang melibatkan 
penghitungan atau angka. Selain itu penelitian kuantitatif juga bisa disebut 
sebagai penelitian yang melibatkan pengukuran pada tingkat tertentu. 
 Teknik analisis data pada penelitian kuantitatif data yang digunakan sudah 
jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis 
yang telah dirumuskan dalam proposal. Karena datanya kuantitatif maka teknis 
analisis data menggunakan metode statistik yang sudah tersedia (Sugiyono, 
2010). 
Penelitian ini digunakan untuk mengukur besarnya pengetahuan siswa 
SMP N 2 Baki terhadap bencana gempabumi dan besarnya kesiapsiagaan siswa 
dalam menghadapi gempabumi. Penelitian ini menganalisis pengetahuan siswa 
SMP N 2 Baki terhadap bencana gempabumi dan menganalisis kesiapsiagaan 
siswa dalam mengahadapi bencana gempabumi dengan menggunakan analisis 
data deskriptif. Analisis deskriptif ini digunakan untuk menggambarkan keadaan 
subyek penelitian berdasarkan data variabel penelitian yang diperoleh melalui 
instrumen. Penyajian hasil deskriptif ini menggunakan perhitungan perskoran. 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian tentang pengetahuan siswa kelas VIII mengeai bencana 
gempabumi menjelaskan bahwa tingkat pengetahuan siswa kelas VIII tentang 
gempabumi responden kebanyakan menjawab sangat setuju dan setuju kategori 
tingkat kesiapsiagaan siswa kelas VIII dalam kesiapsiagaan bencana gempabumi 
adalah  hampir siap. 
1. Bencana Gempabumi di SMP N 2 Baki 
          Berdasarkan informasi responden, SMP N 2 Baki termasuk 
daerah yang rawan bencana. Hal ini dibuktikan bahwa tanggal 27 Mei 
2006 terjadi gempabumi. Badan Survei Geologi Amerika Serikat (U.S. 
Geological Survey) mencatat kekuatan gempa sebesar 6,3 Skala Richter 
pada kedalaman 10 Km, dengan pusat gempa terletak di daratan selatan 
Yogyakarta pada 7.962° Lintang Selatan, 110.458° Bujur Timur,dan baru 
saja pada Tanggal 11 November 2015 pada jam 18.50 wib terjadi 
gempabumi di yogyakarta BMKG mecatat kekuatan gempa sebesar 5,6 
Skala Richter getarannya menyalur sampai di Kecamatan Baki dan 
berdampak pada bangunan di Kecamatan tersebut. Bukti dampak 
kerusakan akibat bencana gempabumi salah satunya adalah SMP N 2 
Baki yang berlokasi tepat di Desa Menuran Kecamatan Baki. SMP N 2 
Baki memiliki dua gedung bangun berbentuk U dan L yang mana dalam 
standar bangun tahan gempabumi bangun berbentuk U dan L tersebut 
bangun tidak tahan gempa, kerena pondasi bangunan yang tidak begitu 
kuat . Sekolahan memiliki jalur evakuasi dan 2 pintu keluar ruangan yang 
mana pintu ruangan  belum memadai buat siswa-siswi untuk 
menyelamatkan diri disaat terjadi bencana gempabumi. sehingga apabila 
terjadi bencana gempabumi siswa siswi berdesakan susah mencari 
 ke lapangan untuk menyelamatkan diri. Jadi dapat disimpulkan SMP N 2 
Baki terletak di daerah yang rawan bencana dan juga memiliki gedung 
yang belum standar tahan gempa, dan fasilitas yang ada di sekolah 
tersebut juga belum cukup untuk menyelamatkan diri apa bila terjadi 
gempabumi, sehingga SMP NEGERI 2 Baki yang terletak di Desa 
Menuran Kecamatan Baki rawan bencana gempabumi. 
 
a. Parameter Pengertian Gempabumi 
Hasil penelitian pengetahuan siswa kelas VIII SMP NEGERI 










F % F % F % F % F %   
Pengertian  
Gempabumi 
174 43,72 151 37,94 63 15,83 11 2,76 0 0 199 
Sumber: peneliti, 2015 
Berdasarkan Tabel  dapat diketahui bahwa pada indikator 
pengertian gempabumi  174 responden menjawab sangat setuju 
dengan presentase 43,72%, 151 responden menjawab setuju dengan 
presentase 37,94%, 63 responden menjawab ragu-ragu dengan 
presentase 15,83%, 11 responden menjawab tidak setuju dengan 
presentase 2,76%, Tidak ada responden menjawab sangat tidak setuju  
 
Berdasarkan pemaparan hasil analisa diatas dapat disimpulkan 
bahwa siswa kelas VIII SMP N 2 Baki sudah mengetahui mengenai 
pengertian gempa. Siswa kelas VIII SMP N 2 Baki sudah mengalami 
bencana gempa, sehingga siswa sudah mengerti mengenai pengertian 
gempabumi. 
b. Parameter Fenomena dan Karakteristik Gempabumi 
Hasil penelitian pengetahuan siswa kelas VIII SMP N 2 Baki 
terhadap bencana gempabumi dapat dilihat pada Tabel ini. 
Parameter 










102 51,26 82 41,2 15 7,53 1 0,502 0 0 199 
Sumber: peneliti, 2015 
Indikator Fenomena dan karakteristik Gempabumi yang 
dijawab oleh 102 responden sangat setuju dengan presentase 51,26% , 
82 responden menjawab setuju dengan presentase 41,2%, 15 
responden menjawab ragu-ragu dengan presentase 7,53%, dan 1 
responden menjawab tidak setuju dengan presentase 0,502%,. Tidak 
ada responden yang menjawab sangat tidak setuju. 
Berdasarkan pemaparan hasil analisa diatas dapat disimpulkan 
bahwa siswa kelas VIII SMP N 2 Baki sudah mengetahui mengenai 
fenomena dan karakteristik gempabumi. Siswa kelas VIII SMP N 2 
Baki sudah mendapat pengarahan dari team bencana Sukoharjo 
mengenai bencana gempa, sehingga siswa sudah mengetahui 
fenomena dan karakteristik gempabumi. 
c. Parameter Penyebab Gempa 
Hasil penelitian pengetahuan siswa kelas VIII SMP N 2 Baki 
terhadap bencana gempabumi dapat dilihat pada Tabel ini. 
 
 Parameter 






F % F % F % F % F %   
penyebab 
gempabumi 
86 43,22 79 39,7 34 17,08 1 0,502 0 0 199 
Sumber: peneliti, 2015 
diketahui bahwa pada indikator penyebab gempabumi  86 
responden menjawab sangat setuju dengan presentase 43,22%, 79 
responden menjawab setuju dengan presentase 39,7%, 34 responden 
menjawab ragu-ragu dengan presentase 17,08%, dan 1 responden 
menjawab tidak setuju dengan presentase 0,502%. Tidak ada 
responden yang menjawab sangat tidak setuju . 
Berdasarkan pemaparan hasil analisa diatas dapat disimpulkan 
bahwa siswa kelas VIII SMP N 2 Baki sudah mengetahui mengenai 
penyebab gempabumi. Dalam percakapan dengan salah satu 
responden, rata-rata siswa mengetahu mengenai penyebab gempabumi 
dari media sosial. 
d. Parameter Kekuatan Gempa 
 Hasil penelitian pengetahuan siswa kelas VIII SMP NEGERI 
2 Baki terhadap bencana gempabumi dapat dilihat pada Tabel ini. 
Parameter 






F % F % F % F % F %   
kekuatan 
gempabumi 
198 49,75 147 36,93 42 10,55 9 2,26 2 0,502 199 
Sumber: peneliti, 2015 
diketahui bahwa pada indikator kekuatan gempabumi  198 
responden menjawab sangat setuju dengan presentase 49,75%, 147 
responden menjawab setuju dengan presentase 36,93%, 42 responden 
menjawab ragu-ragu dengan presentase 10,55%, 9 responden 
menjawab tidak setuju dengan presentase 2,26%, dan 2 responden 
menjawab sangat tidak setuju dengan presentase 0,502%. 
Berdasarkan pemaparan hasil analisa diatas dapat disimpulkan 
bahwa siswa kelas VIII SMP N 2 Baki ragu-ragu mengenai kekuatan 
gempabumi. SMP N 2 Baki belum mengasih pemaparan lebih jauh 
mengenai gempabumi sehingga siswa kelas VIII masih ragu-ragu 
tentang kekuatan gempabumi. 
 
D. SIMPULAN 
1. Tingkat pengetahuan siswa kelas VIII mengenai bencana 
gempabumi rata-rata responden adalah 47% atau masuk dalam 
kategori cukup karena siswa kelas VIII kebanyakan menjawab sangat 
setuju.  
2. Tingkat pengetahuan siswa kelas VIII SMP N 2 Baki dalam 
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